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Abstrak

Penelitian ini mempunyai tujuan untuk meningkatkan hasil
belajar servis bawah bola voli siswa kelas VIl G SMP Negeri 1
Kedungwuni tahun pelajaran 2015/2016.

Penelitian ini menggunakan metode Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Sumber data penelitian ini adalah siswa kelas VII G
SMP Negeri 1 Kedungwuni tahun pelajaran 2015/2016
berjumlah 32 anak. Teknik pengumpulan data dengan
observasi dan penilaian hasil belajar servis bawah bola voli.
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
adalah secara deskriptif yang didasarkan pada analisis
kuantitatif dengan prosentase.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh fakta penggunaan
modifikasi bola dapat meningkatkan hasil belajar servis bawah
bola voli siswa kelas VIl G SMP Negeri 1 Kedungwuni tahun
pelajaran 2015/2016. Dari hasil analisis yang diperoleh
peningkatan yang signifikan dari pra siklus, siklus | dan siklus
[I. Hasil belajar servis bawah bola voli pada pra siklus dalam
katagori tuntas adalah 50% atau 16 anak siswa. Hasil belajar
servis bawah bolavoli pada siklus | dalam kategori tuntas
adalah 78% atau 25 siswa, dan hasil belajar servis bawah
bolavoli pada siklus Il dalam kategori tuntas adalah 88% atau
28 siswa.

Kesimpulan dari penelitian ini ialah penerapan pembelajaran
model inovatif yaitu modifikasi bola dapat meningkatkan hasil
belajar servis bawah bola voli siswa kelas VIl G SMP Negeri 1
Kedungwuni tahun pelajaran 2015/2016.

Kata Kunci: Hasil Belajar, Servis Bawah Bola Voli, Modifikasi
Bola

PENDAHULUAN

Pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang
berlangsung seumur hidup, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan

(penjasorkes) yang diajarkan di sekolah memiliki peranan yang sangat
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penting yaitu memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk terlibat
langsung dalam berbagai pengalaman belajar melalui aktivitas jasmani,
olahraga dan kesehatan yang terpilih dan dan dilakukan secara
sistematis. Pembekalan pengalaman belajar itu diarahkan untuk membina
pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik sekaligus
membentuk pola hidup sehat dan bugar sepanjang hayat. Penjasorkes
merupakan media untuk mendorong pertumbuhan fisik, perkembangan
psikis, keterampilan motorik, pengetahuan dan penalaran, penghayatan
nilai-nilai (sikap, mental, emosional, sportivitas, spiritual, sosial) serta
pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk merangsang
pertumbuhan dan perkembangan kualitas fisik dan psikis yang seimbang.

Berdasarkan jenis materi penjasorkes dibedakan menjadi 2 yaitu
materi pokok dan materi pilihan.Materi pokok merupakan materi yang
wajib diberikan diberikan kepada siswa mencakup atletik, senam dan
permainan.Sedangkan materi pilihan adalah materi yang dapat dipilih
dengan kemampuan dan situasi serta kondisi sekolah masing-masing.

Penjasorkes menjadi salah satu mata pelajaran yang diajarkan di
sekolah dari jenjang pendidikan dasar sampai jenjang pendidikan
menengah atas melalui aktivitas fisik, selain itu penjasorkes juga dapat
menarik perhatian siswa untuk melakukan pola hidup sehat.Cabang
olahraga yang menjadi salah satu materi yang diajarkan di sekolah
menengah pertama (SMP) adalah Bolavoli.Sekolah merupakan salah satu
tempat yang tepat untuk bisa belajar tentang permainan bolavoli dengan
teknik-teknik yang benar.

Teknik dasar permainan bolavoli harus benar-benar menguasai
terlebih dahulu agar dapat mengembangkan untuk pertandingan yang
lancar dan teratur.Penguasaan teknik-teknik dasar yang baik merupakan
awal dari taktik permainan yang baik pula.Teknik dasar bolavoli yang
harus dikuasai oleh setiap pemain adalah teknik dasar servis, teknik dasar

passing, teknik dasar smash, dan teknik dasar blocking.
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Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMP Negeri 1
Kedungwuni Pekalongan melalui wawancara dan diskusi dengan salah
satu guru penjaskes dan juga melalui survei sarana prasarana yang
dimiliki sekolah tersebut, diperoleh informasi bahwa di SMP Negeri 1
Kedungwuni  khususnya kelas VII G, minat siswa dalam mengikuti
pelajaran penjasorkes masih kurang, dimana siswa merasa takut
mengalami sakit atau cedera dan kondisi atau kesiapan seperti kekuatan
belum cukup untuk melakukan servis bawah bolavoli. Sehingga
mengakibatkan hasil belajar servis bawah sebagian besar tidak tuntas.
Berdasarkan jumlah siswa kelas VIl G SMP Negeri 1 Kedungwuni tahun
pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 32 siswa, siswa yang tuntas materi
servis bawah bolavoli berjumlah 14 atau 43,75% sedangkan 18 siswa
atau 56,25% lainnya tidak tuntas. Siswa dikatakan tuntas apabila
mencapai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yaitu 75.

Bermula dari data hasil belajar servis bawah kelas VII G SMP
Negeri 1 Kedungwuni tahun pelajaran 2015/2016, maka perlu solusi yang
tepat untuk memudahkan siswa dalam pembelajaran servis bawah, salah
satunya dengan menggunakan modifikasi bola alat bantu pembelajaran.
Alat bantu pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan oleh pendidik
dalam menyampaikan materi pembelajaran. Alat bantu pembelajaran
berfungsi untuk membantu dan mempraktikkan sesuatu dalam proses
pendidikan pengajaran. Penggunaan alat bantu sebagai bentuk
pembelajaran yang bersifat pembelajaran aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
menyenangkan (PAIKEM) sangat diperlukan, misalnya alat bantu berupa
bola lunak yang terbuat dari plastik yang berspon. Alat bantu tersebut
dirancang sebagai media berlatih gerakan servis bawah, dengan alat
bantu bola lunak tersebut dapat mengubah suasana menjadi lebih santai
dan menyenangkan. Keadaan ini akan membantu menumbuhkan motivasi
dan antusiasme siswa terhadap materi ajar servis bawah karena para
siswa cenderung lebih menyukai suasana kelas yang santai dari pada

yang serius. Alat bantu pembelajaran dapat dimanfaatkan oleh guru untuk
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menambah sarana olahraga yang dimiliki oleh sekolah sehingga tidak
banyak siswa yang mengantri untuk bergantian menggunakan sarana
yang tersedia. Namun dalam praktiknya jarang ada guru penjasorkes yang
menggunakan alat bantu pembelajaran servis bawah begitu pula saat
mengamati proses belajar mengajar dikelas VII G SMP Negeri 1
Kedungwuni tahun pelajaran 2015/2016, guru tidak menggunakan alat
bantu apapun untuk mempermudah siswa dalam belajar.

Hasil belajar siswa dengan metode lama membuat siswa kurang
tertarik dan mencoba untuk melakukan gerakan servis bawah tersebut
sehingga banyak siswa yang belum memenuhi batas kriteria ketuntasan
minimal (KKM) yang telah ditetapkan oleh sekolah atau guru. Maka proses
pembelajaran yang digunakan guru dalam proses belajar mengajar perlu

dievaluasi untuk dapat mencapai hasil belajar yang diinginkan/diharapkan.

METODOLOGI PENELITIAN

Penelitian Tindakan Kelas ini akan dilaksanakan di lapangan
olahraga SMP Negeri 1 Kedungwuni Pekalongan.

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini akan dilaksanakan pada bulan
Mei sampai bulan Juni 2015. Untuk lebih jelasnya rincian waktu dan jenis

kegiatan penelitian sebagai berikut:
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Tabel 3.1 Rician Kegiatan Waktu dan Jenis Kegiatan Penelitian

Rencana Kegiatan April Mei  Juni Juli Agt Sep Okt Nov

No (2015)

1. Persiapan

a.Observasi

b. Identifikasi Masalah

c. Penentuan Tindakan

d. Pengajuan Judul

e.Penyusunan Proposal

f. Pengajuan lzin Penelitian

2. Pelaksanaan

a.Seminar Proposal

b.Pengumpulan Data
Penelitian

3. Penyusunan Laporan

a.Penulisan Laporan _

Metode dan Rancangan Penelitian

Untuk menentukan ketercapaian dalam pembelajaran maka perlu
dirumuskan indikator keberhasilan tindakan.Persentase indikator

pencapaian keberhasilan penelitian di sajikan pada tabel berikut:

Tabel 3.3 Persentase Target Capaian
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Persentase Target
Aspek Yang

Pencapaian
Diukur p Cara Mengukur
Siklus|  Siklus 1l
Afektif 70% 80% Dlam_atl saat proses
pembelajaran berlangsung

Psikomotor 70% 80% Tes teknik servis bawah bolavoli

Kognitif 70% 80% Tes Tulis
Ketuntasan Rata-rata hasil penjumlahan

: . 70% 80% (aspek afektif, kognitif,

Hasil Belajar

psikomotor)

Metode penelitian adalah metode yang harus dilakukan dalam
menerapakan metode dalam penelitian. Dalam Penelitian Tindakan Kelas
ini akan dilakukan tindakan yang berlangsung secara terus menerus
kepada subjek penelitian.

Perbaikan pembelajaran dilaksanakan melalui proses pengkajian
berdaur, yang terdiri dari empat tahap yaitu merencanakan (planning),
melakukan tindakan (acting), mengamati (observing) dan refleksi
(reflecting). Hasil refleksi terhadap tindakan yang dilakukan akan
digunakan kembali untuk merevisi rencana pembelajaran jika ternyata
tindakan yang di lakukan belum berhasil memecahkan masalah, seperti

gambar di bawah ini:
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PENETAPAN FOKUS MASALAH

Perencanaan

[ SIKLUS | ]

Refleksi Pelaksanaan Tindakan

Pengamatan

Perencanaan

Refleksi [ SIKLUS 11 ]

Pelaksanaan Tindakan

Pengamatan

Apakah Indikator
Sudah Tercapai?

Sudah, penelitian bisa diakhiri

Belum, perlu diadakan siklus 111

Gambar 3.4 Siklus Penelitian Tindakan Kelas
(Buku Pedoman Penulisan Skripsi, 2012)

Sampel Peneliti

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII G SMP Negeri 1
Kedungwuni Pekalongan, tahun pelajaran 2015/2016. Jumlah siswa

adalah 32 anak, dengan rincian 17siswi dan 15 siswa.
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil pelaksanaan tindakan pada siklus | dan Il dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan pembelajaran servis bawah siswa
kelas VII G SMP Negeri 1 Kedungwuni Pekalongan tahun pelajaran
2015/2016.

Tabel 7.Perbandingan Hasil Belajar Servis bawah BolavoliSiklus | dan
Siklus 1l

Rentang Prosentasi
o Keterangan i i

Nilai Data Awal Siklus | Siklus II

>94 Baik Sekali 0% 0% 0%
85-94 Baik 13% 22% 38%
75 -84 Cukup 34% 56% 50%
65 —-74 kurang 50% 22% 13%

<65 Kurang Sekali 3% 0% 0%

Melalui tabel perbandingan hasil belajar diatas apabila

didistribusikan dalam grafik perbandingan, disajikan sebagai berikut:

100%
80% ® Baik Sekali
60% ® Baik
40% Cukup
20% | Kurang
- !
0% - Kurang Sekali
PraSiklus Siklus 1 siklus Il

Gambar 8. Perbandingan Hasil Belajar Servis bawah Bolavoli

Melalui grafik perbandingan hasil belajar servis bawah siswa kelas

VI G SMP Negeri 1 Kedungwuni Pekalongan tahun pelajaran
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2015/2016.terjadipeningkatan prestasi belajar siswa mulai dari data awal

kemudian Siklus | dan siklus II.

KESIMPULAN

Simpulan

Penelitian Tindakan Kelas pada siswa kelas VII G SMP Negeri 1
Kedungwuni Pekalongan tahun pelajaran 2015/2016, dilaksanakan dalam
dua siklus. Dalam siklus terdiri atas empat tahapan, vyaitu: (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi,
dan (4) analisis dan refleksi. Berdasarkan analisis data yang telah
dilakukan, diperoleh simpulan bahwa:

Penerapan pembelajaran model inovatif yaitu memantulkan bola
ke net dapat meningkatkan penguasaan servis bawah bolavoli siswa kelas
VI G SMP Negeri 1 Kedungwuni Pekalongan tahun pelajaran
2015/2016.Dari hasil analisis yang diperoleh peningkatan yang signifikan
dari siklus | dan siklus Il. Hasil belajar servis bawah bolavoli pada siklus |
dalam kategori tuntas adalah 78% atau 25 siswa, dan Hasil belajar servis
bawah bolavoli pada siklus Il dalam kategori tuntas menjadi adalah 88%

atau 28 siswa.

Implikasi
Berdasarkan simpulan penelitian yang telah dikemukakan di atas,
maka dapat diketahui bahwa penerapan pembelajaran modifikasi bola
merupakan cara yang efektif untuk meningkatkan penguasaan servis
bawah bolavoli. Dengan demikian, implikasi penelitian tindakan kelas ini
adalah:
1)Penelitian ini memberikan suatu gambaran yang jelas bahwa
keberhasilan proses pembelajaran tergantung pada beberapa faktor.
Faktor-faktor tersebut berasal dari pihak guru maupun siswa serta
alat/media pembelajaran yang digunakan. Faktor dari pihak guru yaitu

kemampuan guru dalam mengembangkan materi, kemampuan guru
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dalam menyampaikan materi, kemampuan guru dalam mengelola
kelas, metode yang digunakan guru dalam proses pembelajaran, serta
teknik yang digunakan guru sebagai sarana untuk menyampaikan
materi. Sedangkan faktor dari siswa yaitu minat dan motivasi siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran.

2)Memberikan deskripsi yang jelas bahwa dengan pembelajaran inovatif
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa (baik proses maupun hasil),
sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai suatu pertimbangan
bagi guru yang ingin menggunakan media pengajaran dengan
pembelajaran.

3)Penerapan model pembelajaran modifikasi bola untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa terhadap pembelajaran servis bawah, sehingga
siswa memperoleh pengalaman baru dan berbeda dalam proses
pembelajaran penjasorkes. Pembelajaran Penjasorkes yang pada
awalnya membosankan bagi siswa, menjadi pembelajaran yang

menyenangkan bagi siswa.

Saran

Sesuai dengan simpulan dan implikasi hasil penelitian, serta
dalam rangka ikut menyumbangkan pemikiran bagi guru dalam
meningkatkan penguasaan belajar, khususnya bidang studi penjasorkes,
maka dapat disampaikan saran-saran:
1. Untuk Guru

a) Dalam proses pembelajaran harusnya guru memperhatikan kondisi
siswa dan menggunakan strategi mengajar yang bervariasi. Dengan
demikian motivasi dan keaktifan siswa akan meningkat pada mata
pelajaran pendidikan jasmani.

b) Guru hendaknya lebih inovatif dalam menerapkan metode untuk
menyampaikan materi pembelajaran.

c) Kepada guru yang belum menerapkan model pembelajaran dengan

pendekatan-pendekatan hendaknya mencoba teknik tersebut dalam
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pembelajaran Penjas sehingga nantinya dapat bermanfaat untuk

meningkatkan prestasi belajar anak didiknya.

2. Untuk Siswa

a) Siswa harus siap untuk mengikuti pembelajaran dengan strategi
pembelajaran apapun yang diberikan guru dan selalu bersedia
dengan kesadaran sendiri untuk mengikuti petunjuk dan arahan yang
diberikan guru.

b) Siswa perlu lebih meningkatkan berbagai aktivitas dan
mengembangkan berbagai metode belajar sekaligus sebagai sarana
memperluas pengetahuan dan wawasannya dan belajar secara
mandiri, mengerjakan tugas-tugas dari guru untuk berlatih untuk

mempraktikan teknik dan gerakan yang ada dalam pelajaran.
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